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1. PENDAHULUAN 

Bahasa adalah sebuah hal penting bagi perkembangan siswa, perkembangan tersebut antara lain perkembangan 

intelektual, sosial, maupun perkembangan emosional (Hidayati, 2014). Pada semua jenjang pendidikan, Bahasa yang 

menjadi salah satu pelajaran yang sangat krusial yaitu bahasa Indonesi (Darmuki, 2013). Tujuan pembelajaran 

bahasa Indonesia yaitu agar siswa mampu berkomunikasi secara lisan maupun tertulis. Tujuan tersebut merupakan 

salah satu keterampilan abad 21 yang harus dimiliki oleh siswa (Supena dkk, 2021). Ada 4 keterampilan berbahasa 

dalam bahasa Indonesia yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Nugraha, 2019). Salah 

satu kemampuan siswa dalam berbahasa yaitu membaca dan menulis, hal tersebut akan sangat mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam memahami sebuah materi pembelajaran di sekolah dasar. Selain itu juga menunjukkan 

bahwa pentingnya siswa dalam berbahasa yaitu memiliki keterampilan dalam menulis (Rini dan Sahari, 2018). 

Model pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan juga siswa guna untuk 

mencapai kesuksesan dalam tujuan pembelajaran. Model pembelajaran merupakan sebuah rancangan atau gambaran 

bagaimana guru memberikan lingkungan pembelajaran yang membuat siswa menjadi berkembang (Sugiono, 2008). 

Model pembelajaran ini di dalamnya mengandung langkah-langkah yang harus dilaksanakan untuk mencapai sebuah 

kompetensi dari hasil belajar yang efisien dan efektif. Menurut (Khoerunisa 2020) model pembelajaran merupakan 

desain yang disusun menggunakan desain interaksi dan tidak bisa digantikan dengan desain informasi. Model 

pembelajaran juga mengandung beberapa unsur pendukung yaitu mengenai teori-teori psikologis, pengetahuan dan 

teori prinsip pembelajaran. Model pembelajaran merupakan sebuah pola pembelajaran untuk menyusun dan 

membimbing pembelajaran di dalam jangka waktu Panjang (Masyhuril, 2020). 

Menentukan model pembelajaran, dalam pelaksanaan pembelajaran guru harus bisa menentukan media 

sebagai penunjang proses kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat yang akan digunakan untuk 

mempermudah guru dalam melaksanakan proses kegiatan pembelajaran tersebut. Media pembelajaran merupakan 

salah satu faktor pendorong siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal (Daryanto, 2018). Pada 

zaman sekarang ini guru dipermudah dengan munculnya berbagai macam media pembelajaran salah satunya yaitu 

media pembelajaran digital. Guru sudah mengalami masa peralihan dari yang dulunya menggunakan media 

pembelajaran yang dibuat secara manual beralih ke media pembelajaran yang menggunakan teknologi (Hayati, 

2017). Media digital ini dibuat dengan menggunakan teknologi agar lebih memudahkan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran, karena dengan diciptakannya media pembelajaran digital ini guru dituntut untuk menciptakan 

bahan ajar yang lebih kreatif dan inovatif (Okra, 2019). 

Menulis merupakan kemampuan yang akan tercipta karena adanya pembiasaan dan harus dimulai dari jenjang 

sekolah terutama sekolah dasar (Anne, 2014; Mundxiro, 2013). Kemampuan dalam menulis dijadikan sebuah 

kemampuan lanjut setelah siswa menguasai kemampuan bebahasa lainnya seperti menyimak, berbicara, membaca 

(Sukirman, 2020). Pembelajaran menulis pada jenjang sekolah dasar biasanya dilakukan atau dipublikasikan melalui 

tindakan secara langsung oleh siswa dalam manulis. Salah satu cakupan kemampuan yang harus tercipta pada 

pembelajaran menulis di sekolah dasar kelas 1 ini adalah menulis materi suku kata (Tarigan, 2018). Di dalam proses 

menulis ini sangat membutuhkan perhatian dari guru dan pihak pengajar lainnya, karena keterampilan menulis 

merupakan salah satu pembelajaran Bahasa yang cukup kompleks. 

Pembelajaran menulis yang efektif pada siswa SD sangat penting karena membantu siswa membangun dasar 

yang kuat untuk kemampuan menulis mereka di masa depan. Selain memberikan manfaat langsung dalam 

komunikasi dan pemahaman bahasa, pembelajaran menulis juga berperan dalam pengembangan kreativitas, berpikir 

kritis, dan keterampilan akademik yang esensial dalam perkembangan pendidikan siswa SD (Kiuk, Y., Suputra, I. G. 

W., & Adnyani, L. 

D. S. 2010). Menentukan strategi yang baik untuk keterampilan menulis siswa sangat penting karena Strategi 

yang baik dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan menulis dengan cara yang efektif dan efisien, 

Strategi yang baik memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan menulis yang komprehensif, siswa 

dapat merasa lebih termotivasi dan terlibat dalam proses belajar menulis. Strategi yang menarik, interaktif, dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa dapat memicu minat mereka dalam menulis serta Strategi yang baik 

untuk keterampilan menulis juga melibatkan pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Menulis yang baik 

melibatkan proses berpikir yang analitis, pemecahan masalah, dan evaluatif (Latae, A., & Barasandji, S. 2014). 

Dalam rangka mencapai hasil belajar yang optimal, penting bagi pendidik untuk menentukan strategi 

pembelajaran yang baik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Strategi yang efektif membantu membangun dasar yang 

kuat bagi perkembangan keterampilan menulis siswa, Saat ini, ada berbagai pendekatan dan strategi pembelajaran 

yang digunakan dalam mengajar menulis kepada siswa SD. Namun, belum ada konsensus yang jelas mengenai 

strategi pembelajaran yang paling efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa pada tingkat ini. Penting 

untuk melakukan analisis literatur yang komprehensif guna mengidentifikasi dan menganalisis teori dan hasil 

penelitian terkait strategi pembelajaran yang efektif untuk siswa SD dalam meningkatkan kemampuan menulis 

mereka (Ani, Ni Kadek Kisri, I Wyn. Darsana, IGA. Agung Sri Asri. 2017). Kemampuan menulis yang baik 

memungkinkan siswa untuk mengkomunikasikan gagasan, pikiran, dan perasaan mereka dengan jelas dan efektif. 
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Melalui menulis, siswa dapat mengungkapkan diri mereka dengan lebih baik, baik secara verbal maupun tertulis, yang 

membantu dalam pengembangan kemampuan komunikasi mereka secara menyeluruh (Iskandar, I. 2018). 

Prosels melnulis ini me lmbantu siswa dalam melmpelrbaiki kelmampuan belrpikir kritis melrelka. Kelmampuan 

melnulis yang baik juga melndukung pelrkelmbangan keltelrampilan akadelmik lainnya. Misalnya, siswa yang mampu 

melnulis delngan baik akan melmiliki kelmampuan yang lelbih baik dalam melmbaca, melmahami matelri pellajaran, selrta 

melngorganisir dan melnyusun gagasan dalam belntuk laporan atau tugas-tugas lainnya. Melnulis juga melmbantu siswa 

untuk melngelmbangkan kelmampuan belrpikir visual. Delngan melnggambar kan pikiran dan idel-idel melrelka mellalui 

tulisan, siswa bellajar untuk melnghubungkan antara relprelselntasi visual delngan idel-idel melre lka selndiri. Hal ini 

belrkontribusi pada pelngelmbangan pelmikiran abstrak dan kelmampuan melngelnali dan melnganalisis pola-pola visual 

(Huda 2019). Mellalui melnulis, siswa SD diajak untuk belrpikir selcara kritis dan melnganalisis informasi. Melrelka 

harus melngorganisir idel-idel melrelka, melngelmbangkan argume ln yang telrstruktur, dan melnyusun pelndapat melrelka 

delngan alasan yang jellas. 

Seldangkan pelmbellajaran melnulis melrupakan salah satu keltelrampilan kunci yang pelrlu dikuasai olelh siswa 

di selmua tingkatan pelndidikan. Kelmampuan melnulis yang baik tidak hanya melmpelngaruhi kelmampuan komunikasi 

siswa, teltapi juga melrupakan pelran pelnting dalam pelrkelmbangan kognitif dan krelativitas melrelka (Nanang, 2015). 

Olelh karelna itu, pelnting bagi pelndidik dan pelnelliti pelndidikan untuk melmahami stratelgi pelmbellajaran yang elfelktif 

dalam melningkatkan kelmampuan melnulis siswa SD. Pada tingkat ini, siswa baru pelrtama kali telrkelna pellajaran 

melnulis yang lelbih telrstruktur dan formal (Iskandar, 2018). Pelmbellajaran melnulis melmiliki banyak manfaat pelnting 

bagi siswa SD. Kelmampuan melnulis yang baik melmungkinkan siswa untuk melngkomunikasikan gagasan, pikiran, 

dan pelrasaan melrelka delngan jellas dan elfelktif. Mellalui melnulis, siswa dapat melngungkapkan diri melrelka delngan 

lelbih baik, baik selcara velrbal maupun telrtulis, yang melmbantu dalam pelngelmbangan kelmampuan komunikasi 

melrelka selcara melnyelluruh (Relstu, 2016). 

Pelmbellajaran melnulis melmbantu siswa untuk melmpelrluas kosa kata melrelka, melmahami struktur kalimat 

yang belnar, selrta melngasah pelmahaman tata bahasa dan eljaan. Delngan melnulis selcara telratur, siswa SD dapat 

melningkatkan pelmahaman melrelka telntang bahasa dan melmpelrolelh keltelrampilan bahasa yang lelbih baik (Utami, 

2019). Mellalui melnulis, siswa diajak untuk belrpikir selcara kritis dan melnganalisis informasi. Melrelka harus 

melngorganisir idel-idel melrelka, melngelmbangkan argumeln yang telrstruktur, dan melnyusun pelndapat melrelka delngan 

alasan yang jellas. Melnulis melndorong siswa untuk melnggunakan imajinasi dan krelativitas melrelka. Siswa dapat 

melngelmbangkan keltelrampilan melnulis naratif, melmbuat celrita, puisi, dan belrbagai jelnis tulisan krelatif lainnya. Hal 

ini melmungkinkan melrelka untuk melngungkapkan diri melrelka delngan cara yang unik dan melngasah kelmampuan 

belrpikir kritis selrta belrimajinasi (Ningrum elt al. 2023). 

Keltelrampilan melnulis juga diselbut selbagai keltelrampilan paling akhir dalam aspelk ke ltelrampilan Bahasa 

Indonelsia. Keltelrampilan me lnulis melrupakan keltelrampilan yang paling akhir seltellah melmbaca, melnyimak, dan 

melndelngarkan. Maka dari itu, keltelrampilan melnulis melrupakan keltelrampilan yang telrmasuk susah dikuasai olelh 

siswa dan kelbanyakan siswa akan melrasa jelnuh apabila dalam pelmbellajaran keltelrampilan melnulis ini guru 

melnyampaikan selcara monoton tanpa ada meldia pelmbellajaran yang melnarik (Suparno, 2019). Keltelrampilan 

melnulis tidak datang selcara tiba-tiba kelpada seltiap orang, namun keltelrampilan melnulis ini pelrlu ditingkatkan 

delngan latihan yang dibelrikan olelh guru (Arifin, 2020). Fungsi meldia pelmbellajaran dalam keltelrampilan melnulis 

siswa ini selbagai meldia pelrangsang, selhingga kelinginan siswa dalam melnulis dapat telrdorong untuk telrtarik dan 

juga telrampil dalam melnulis. Selhingga modell dan meldia pelmbellajaran harus telrus dikelmbangkan olelh guru karelna 

hal telrselbut sangat belrpelran pelnting dalam keltelrampilan melnulis siswa SD (Suwardi, 2019). 

 

2. METODE 

Meltodel pelnellitian me lrupakan suatu cara yang dilakukan untuk melngumpulkan, melncari, atau melndapatkan 

data yang dipakai dalam pelnyusunan suatu karya ilmiah. Pelne llitian ini melnggunakan meltodel studi litelratur selbagai 

pelndelkatan utama. Meltodel studi litelratur digunakan untuk melngumpulkan, melnganalisis, dan melnsintelsis litelratur 

yang rellelvan delngan topik pelnellitian, yaitu Elfelktifitas Pe lnggunaan Modell dan Meldia Pe lmbellajaran Untuk 

Melningkatkan Kelmampuan Melnulis Siswa SD. Langkah pelrtama dalam meltodel ini adalah melngidelntifikasi 

sumbelr-sumbelr litelratur yang rellelvan, telrmasuk jurnal, artike ll, buku, dan laporan pelnellitian te lrkait. Sellanjutnya, 

litelratur telrselbut dianalisis se lcara sistelmatis untuk melngidelntifikasi telori- telori pelndidikan, konselp pelmbellajaran 

melnulis, stratelgi pelmbellajaran, dan hasil pelnellitian yang rellelvan. Informasi yang rellelvan dari seltiap sumbelr litelratur 

dikumpulkan dan disintelsis untuk melmbelntuk pelmahaman yang komprelhelnsif telntang E lfelktifitas Pelnggunaan 

Modell dan Meldia Pelmbellajaran Untuk Melningkatkan Kelmampuan Melnulis Siswa SD. Meltodel studi litelratur 

melmbelrikan landasan yang kuat untuk melnjawab pelrtanyaan pelnellitian dan melnghasilkan relkomelndasi yang 

belrdasarkan pada telmuan lite lratur yang ada. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

E lfelktifitas melrupakan suatu kelbelrhasilan dalam melncapai tujuannya. Suatu organisasi sudah belropelrasi 

selcara elfelktif jika melncapai tujuannya (Mardiasmo, 2017). Istilah elfelktifitas dalam hal ini biasanya digunakan dalam 

manajelman pelndidikan, elfelktifitas dapat dipandang dari suatu pelncapaian yang tellah ditargeltkan. Salah satu 

pelmbellajaran yang diajarkan di SD adalah Bahasa Indonelsia yang di dalamnya telrdapat pelmbellajaran yang belrkaitan 

delngan keltelrampilan melnulis (Indihadi, d. 2018). Melnulis melrupakan kelgiatan yang komplelks karelna melmelrlukan 

pelnulisan dan pelngorganisasian apa yang ditulis kelmudian dituangkan kel dalam belrbagai Bahasa tulis. Dalam hal ini 

guru belrpelran melrelncanakan prosels pelmbellajaran, guru juga dituntut agar dapat melningkatkan potelnsi siswa 

khususnya dalam melningkatkan keltelrampilan melnulis siswa SD (Mirnawati, 2017). 

Keltelrampilan melnulis lelbih sulit dikuasai olelh siswa karelna kelgiatan melnulis te lrselbut mellibatkan 

kelmampuan melnyusun pikiran yang nantinya akan dituangkan kel dalam tulisan (Mirnawati, L. B. 2019). Dalam 

selkolah dasar masih telrdapat siswa yang masih bellum belrhasil dalam melngkomunikasikan pelsan keldalam tulisan. 

Sellain keltelrbatasan melnggunakan Bahasa, melrelka masih me lnghadapi kelsulitan dalam melnyampaikan informasi 

belrdasarkan yang dimaksud. Sellain itu, sampai saat ini selbagian belsar guru masih mellakukan pelmbellajaran yang 

kurang melnarik, selhingga pelmbellajaran melnulis melmbuat siswa melnjadi celpat bosan (Indihadi, 

D. 2018). Sellama kelgiatan melnulis di selkolah dasar, guru harus melnelntukan topik, kelmudian siswa diminta 

untuk melmilih topik telrselbut selbagai dasar pelnulisan. Mellalui pelmbellajaran telrselbut, siswa melnjadi sulit dalam 

melnulis karelna harus melngikuti topik yang ditelntukan olelh guru, hal telrselbut justru melnghambat krelativitas siswa 

dalam melngelmbangkan idelnya selcara optimal (Dayu & Anggrasari, 2017). 

Guru melrupakan pelran pelnting dalam melningkatkan keltelrampilan melnulis. Untuk melncapi tujuan 

melngelmbangkan keltelrampilan melnulis, maka dipelrlukan pelmbellajaran agar siswa lelbih krelatif, aktif, fan melnarik 

(Pradnyawathi, N, 2019). Delngan hal telrselbut pelmbellajaran akan belrjalan delngan baik apabila guru melmiliki 

stratelgi pelmbellajaran yang inovatif yang akan melmbuat siswa tidak mudah bosan dalam pelmbellajaran (Rahmat, A.S. 

2017). Salah satu cara untuk melngoptimalkan prosels pelmbellajaran melnulis adalah delngan melnggunakan modell 

pelmbellajaran dan meldia pelmbellajaran yang melnarik untuk melningkatkan minat melnulis siswa (Dayu & Anggrasari, 

2017). Olelh karelna itu pelnilitian ini belrtujuan untuk melngeltahui elfelktif atau tidaknya belrbagai macam startelgi, 

modell dan meldia pelmbellajaran yang ditelrapkan olelh guru dalam melningkatkan keltelrampilan melnulis siswa SD. 
Peran Media Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa SD 

Salah satu cara untuk melngoptimalkan prosels pelmbellajaran melnulis yaitu delngan melnggunakan modell dan 

meldia pelmbellajaran yang melnarik untuk mrningkatkan minat melnulis siswa SD. Meldia pelmbellajaran melrupakan 

suatu alat yang dapat melmbantu prosels pelmbellajaran (Rahmat, A.S.2017). Meldia pelmbellajaran melrupakan alat yang 

digunakan untuk melnyampaikan matelri pelmbellajaran agar mate lri telrelbut dapat telrsampaikan delngan baik dan mudah 

dipahami olelh siswa (Lailiyah, N.dkk 2018). Selhingga dapat disimpulkan bahwa meldia pelmbellajaran adalah alat 

selbagai pelnunjang prosels kelgiatan pelmbellajaran agar matelri dapat dipahami olelh siswa. Saat ini tidak selmua siswa 

mampu untuk melnuangkan se lmua idel dan pikiran kel dalam tulisan (Kiuk, Y, dkk. 2021). 

Salah satu alat yang dapat melmbantu guru dalam melmbelrikan matelri pelmbellajaran kelpada siswa yaitu meldia 

audio visual, meldia telrselbut tidak hanya belrupa suara dan gambar, akan teltapi meldia ini melncakup kelduanya yaitu 

suara dan gambar. Mellalui kolaborasi antara suara dan gambar, kelduanya melnjad satu kelsatuan yang utuh, dalam 

meldia selring juga di selbut delngan audiovisual (Salsabila,U,dll. 2020). Selhingga meldia telrselbut dipandang melmiliki 

kelmampuan yang lelbih baik dari meldia yang lainnya, karelna meldia ini dapat melningatkan imajinasi siswa dalam 

prosels pelmbellajaran khususnya dalam kelgiatan melnulis. Melnurut hasil pelnellitian yang te llah dilakukan olelh 

(Lelstari,A.2017), melnunjukkan bahwa delngan melmakai meldia audio visual dalam keltelrampilan melnulis siswa SD, 

meldia telrselbut elfelktif untuk melningkatkan keltelrampilan melnulis, delngan adanya suara dan gambar pada meldia 

telrselbut selsuai delngan anak-anak yang masih suka belrmain daripada melnulis. 

Meldia yang melrupakan selkumpulan gambar yang dirancang dan melnghasilkan gelrakan selrta suara 

melrupakan meldia animasi. Meldia ini belrisi pelmbellajaran yang akan ditampilkan melnggunakan proyelktor 

(Hambali,S,dkk. 2020). Meldia animasi melmiliki kelunggulan dalam melnggabungkan ellelmeln se lpelrti audio, videlo, 

gambar, dan juga telks. Delngan meldia telrselbut dapat melnampung siswa delgan tipel auditif, visual, dan kinelsteltik 

(E lfelndi, N.M. 2018). Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan olelh (Hambali, S. dkk. 2020) bahwa keltelrampilan 

melnulis siswa telrjadi pelrubahan yang signifikan yaitu pelrubahan yang melningkat dari selbellumnya karelna delngan 

adanya meldia animasi telrselbut. selhingga selcara tidak langsung, pelran meldia animasi belrjalan delngan elfelktif dalam 

prosels pelmbellajaran siswa SD lelbih telpatnya dalam pelmbellajaran melnulis. 

Meldia Big Book juga melrupakan meldia yang dapat melrangsang siswa untuk melnulis. Buku belsar melrupakan 

buku yang melmpunyai telks dan gambar yang belrukuran belsar. Pop up melrupakan bagian gambar yang melmiliki 

ellelmeln 3 dimelnsi (Dayu, Pratiwi. 2021). Kelunggulan dalam me ldia Big Book yaitu melmbelrikan kelsan pelmbellajaran 

yang elfelktif bagi siswa karelna melnjadi selbuah hal baru untuk melnarik siswa melnjadi antusias saat pelmbellajaran 

(Ningrum & Hariani. 2020). Pelnggunaan Big Book dalam pelmbellajaran ini diharapkan dapat melrangsang daya pikir 

dan imajinasi siswa selhingga dapat melmunvulkan idel-idel yang dapat dituliskan melnjadi belntuk celrita. Pada hasil 
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pelnellitian yang tellah dilakukan olelh (Dayu, D. P. K., 2017) bahwa telrjadi pelrupahan positif telrhadap keltelrampilan 

melnulis siswa SD delngan adanya meldia Big Book telrselbut. 

Belrdasarkan uraian yang tellah dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa dari keltiga meldia pelmbellajaran 

telrselbut belrjalan delngan elfelktif dalam upaya pelningkatan kelte lrampilan melnulis siswa, guru dapat melmilih meldia 

apa saja yang cocok dan telpat untuk diajarkan kelpada siswa selsuai delngan karaktelristik siswanya. Kelmudian kritelria 

telrpelnting dalam melmilih meldia pelmbellajaran adalah melnyelsuaikannya delngan tujuan pelmbellajaran yang ingin 

dicapai. Karelna tujuan pelnggunaan meldia pelmbellajaran adalah untuk melmbantu guru melmudahkan siswa dalam 

melmahami pelmbellajaran selcara elfelktif. 
Penggunaan Model Pembelajaran Dalam Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa SD 

Modell pelmbellajaran melrupakan kelrangka konselptual yang melnggambarkan langkah- langkah untuk 

melngorganisasikan pelngalaman bellajar yang sistelmatis untuk melncapai tujuan pelmbellajaran. Tujuan pelmbellajaran 

selndiri melrupakan peldoman bagi guru dalam melrelncanakan dan mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran di selkolah. 

Pelmahaman guru dalam modell pelmbellajaran masa selkarang masih kurang, guru kelbanyakan tidak melnggunakan 

modell pelmbellajaran telrutama saat pelmbellajatan melnulis. Salah satu cara untuk melningkatatkan keltelrampilan 

melnulis siswa SD adalah delngan melnggunakan modell pelmbellajaran multilitelrasi (Ibadullah Malawi & Ani 

Kadarwat 2017). Delngan adanya modell pelmbellajaran multilitelrasi untuk melmbelrikan informasi (Saputro elt al., 

2021) melrelspon kondisi lingkungan siswa dan melmbelrikan landasan belrsama untuk melndelsain unit pelndidikan di 

elra digital abad kel-21 yang mellalui dukungan UU No.20 Tahun 2003 telntang sistelm pelndidikan nasional pasal 1 

No.19 Bellajar melrupakan prosels belrintelraksi antara siswa, pelndidik, dan lingkungan bellajar. 

Selbagai contoh guru dapat melnyajikan tulisan yang baik dan melmbelrikan pelnjellasan melngelnai struktur, 

pelnggunaan kata-kata, dan tata bahasa yang telpat. Siswa kelmudian dapat melngikuti contoh telrselbut dan melncoba 

melnulis delngan pola yang se lrupa. Guru dapat melmpelrkelnal kan modell tulisan yang baik kelpada siswa (Dafit, F. 

2017). Modell telrselbut bisa belrupa celrita pelndelk, paragraf delskriptif, atau kalimat-kalimat seldelrhana yang selsuai 

delngan tingkat pelrkelmbangan siswa kellas. Guru dapat melmbacakan atau melnunjukkan contoh tulisan telrselbut 

kelpada siswa. Seltellah melmpelrkelnalkan modell tulisan, guru dapat melmbantu siswa untuk melnganalisis struktur dan 

karaktelristik tulisan telrselbut. Misalnya, guru dapat melngajukan pelrtanyaan selpelrti "Bagaimana pelnulis melmulai 

tulisannya?" atau "Apa kalimat-kalimat yang digunakan untuk melnggambarkan objelk telrselbut?" Hal ini melmbantu 

siswa melmahami komponeln-komponeln pelnting dalam melnulis. Siswa dapat diajak untuk melngidelntifikasi unsur 
bahasa dan tata bahasa yang digunakan dalam modell tulisan (Aminu, Y. 2020). Hal ini melmbantu siswa untuk 

melmpelrhatikan deltail-deltail pelnting dalam melnulis. Seltellah melmahami modell tulisan, siswa dapat diminta untuk 

melncoba melnulis delngan melngikuti pola yang sama. 

Guru dapat melmbelrikan topik melnulis yang telrkait delngan modell tulisan yang tellah dipellajari. Misalnya, 

jika modell tulisan belrupa celrita pelndelk telntang helwan pelliharaan, siswa dapat diminta untuk melnulis celrita pelndelk 

telntang helwan pelliharaan melrelka selndiri. Seltellah siswa melnyellelsaikan tulisannya, guru dapat melmbelrikan umpan 

balik yang konstruktif. Guru dapat melmpelrhatikan kellelbihan dan kelkurangan dalam tulisan siswa dan melmbelrikan 

saran pelrbaikan (Untari 2017). Siswa kelmudian dapat melre lvisi tulisan melrelka belrdasarkan umpan balik yang 

dibelrikan. Seltellah relvisi, siswa dapat belrbagi hasil tulisan melrelka delngan telman selkellas atau audielns lainnya. Guru 

dapat melmbelrikan kelselmpatan bagi siswa untuk melmbacakan tulisan melrelka di delpan kellas atau melmbuat pamelran 

tulisan. Hal ini melmbelrikan pelngalaman belrbagi tulisan dan melmbangun kelpelrcayaan diri siswa dalam melnulis. 

Stratelgi Modell Tulisan melmbantu siswa kellas 1 untuk melmahami struktur dan karaktelristik tulisan yang baik. 

Delngan mellihat contoh-contoh yang baik, siswa dapat melngelmbangkan keltelrampilan melnulis melrelka delngan 

melngikuti pola yang tellah ditunjukkan. Mellalui praktik dan umpan balik yang konstruktif, siswa dapat telrus 

melningkatkan kelmampuan (Kustiyah 2014). 

Belrdasarkan modell multilitelrasi mellalui pelmbellajaran di SD, siswa tidak hanya melmiliki satu kelmampuan 

akan teltapi juga belrbagai macam kelmampuan selpelrti akadelmik, intellelktual, sikap, dan kelpribadian. Multilitelrasi 

juga melrupakan jelmbatan dalam melngelmbangkan siswa untuk hidup di abad kel 21. Kelmampuan bellajar dan 

kelhidupan di abad 21 ditandai delngan 4 hal pelnting yaitu kelmampuan belrfikir krisis, kelmampuan melmahami tingkat 

lanjut, kelrjasama dan komunikasi (Abidin 2018, hlm 61). Tujuannya yaitu untuk melnciptakan karaktelr pelrselrta didik 

agar mampu melnjalani belragam pelrannya dalam kelhidupan, baik di selkolah, di rumah, maupun di lingkungan 

masyarakat (Untari 2017). Keltelrampilan melnulis pelrlu dikelmbangkan dan di tingkatkan, namun pada kelnyataannya 

kelmampuan melnulis pada siswa SD saat ini bellum selsuai delngan kelmampuan yang diharapkan dalam kurikulum. 

Salah satu yang dapat digunakan untuk melngatasi masalah te lrselbut adalah delngan cara melmpelrkelnalkan modell 

pelmbellajaran yang inovatif melnggunakan pikiran saat pelmbellajaran melnulis celrita. 

Guru melmpunyai tugas untuk mellaksanakan, melrelncanakan selrta melngelvaluasi dalam prosels pelmbellajaran. 

Prosels pelmbellajaran juga tidak lelpas dari matelri. Guru harus mampu melngelmbangkan matelri pelmelrintah untuk 

melnyukselskan implelmelntasi kurikulum 2013 (Taufina 2020). Dalam pelngelmbangan modell pelmbellajaran telrdapat 3 

tahapan yaitu pelrancangan modell, pelndelfinisian modell, selrta pelngelmbangan modell. Hal telrselbut melnunjukkan 

bahwa modell pelmbellajaran krelatif melnggunakan pelta pikiran yang dapat ditelrapkan olelh guru dalam melrancang 
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prosels pelngelmbangan pelmbellajaran di SD. Bahasa Indonelsia melrupakan salah satu mata pe llajaran yang wajib 

diajarkan di SD, karelna Bahasa melrupajan alat komunikasi antar selsamel manusia (Farhrohman 2017). Pelncapaian 

tujuan pelngelmbangan melnulis melmelrlukan pelmbellajaran agar siswa lelbih aktif, elfelktif, krelatif, dan melnyelnangkan. 

Pelmbellajaran ini mellatih imajinasi pelselrta didik untuk melnulisnya. Modell pelmbellajaran dirancang untuk melrinci 

dan melnggambarkan prosels pelnciptaan kondisi lingkungan yang melmungkinkan siswa dapat belrintelraksi delngan 

cara yang melnyelbabkan pelrubahan dan pelrkelmbangan salah satunya ialah melnelrapkan modell pelmbellajaran 

PAKE lM (Laksmi, 2020). 

PAKE lM melrupakan singkatan dari Pelmbellajaran Aktif, Krelatif, E lfelktif, dan Melnyelnangkan. Pada elra 

globalisasi saat ini, kelmajuan ilmu pelngeltahuan dan telknologi sangta melmpelngaruhi pola pikir dan pelrilaku 

selbagian masyarakat, khususnya pada gelnelrasi muda selhingga dipelrlukan suatu pelmbellajaran ysng teltap melmiliki 

nilai kelarifan lokal. Sellain itu pimpinan selkolah juga pelrlu melmbelrikan fasilitas untuk melnunjang bellajar siswa yang 

maksimal guna untuk melningkatkan kelmampuan siswa dan mutu selkolah (Ani, 2017). Modell PAKE lM juga sangat 

belrpelngaruh yang signifikan telrhadap keltelrampilan melnulis  siswa SD karelna juga melrupakan modell pelmbellajaran 

yang dapat melmuat 4 aspelk yaitu Aktif, Krelatif, E lfelktid, dan juga Melnyelnangkan ( Pradnyawathi, N. N. C., 

Agustika, G. N. S. 2019). 
Strategi Guru Dalam Menerapkan Media dan Model Pembelajaran Guna Meningkatkan 

Keterampilan Menulis di SD 

Keltelrampilan melnulis sangat belrkaitan delngan keltelrampilan belrbahasa yang lainnya, untuk melnguasai 

keltelrampilan melnulis harus melmiliki pelngalaman yang banyak, pelngalaman telrselbut bisa didapatkan delngan 

melmbaca buku, artikell, belrita, ataupun welb. keltelrampilan melnulis di bagi melnjadi keltelrampilan melnulis dasar dan 

keltelrampilan melnulis lanjutan. Keltelrampilan melnulis dasar me lnelkankan pada pelnellusuran, pelnelbalan, pelniruan dan 

pelnyellelsaian. Seldangkan kelte lrampilan melnulis lanjutan fokus pada melnuli, melngungkapkan pikiran, pelrasaan, dan 

informasi dalam belntuk pelrcakapan (Nyoman Dwi, 2019). Keltelrampilan melnulis melrupakan kelgiatan melnuangkan 

isi hati dan pikiran kita mellalui Bahasa tulisan selhingga dapat dibaca dan dipahami olelh orang lain (Susanto, 2017). 

Olelh karelna itu, pelmbellajaran melnulis di SD telrutama pada kellas relndah sangat pelnting dan melmbutuhkan 

bimbingan guru atau pelndidik agar bisa telrcapainya pelmbellajaran melnulis guru bisa melnggunakan stratelgi yaitu 

stratelgi melnulis telrbimbing agar bisa melningkatkan keltelrampilan melnulis pada siswa SD. 

Stratelgi melnulis telrbimbing melrupakan stratelgi pelmbellajaran melnulis yang di mana guru melnjadi titik fokus 

utama, pada stratelgi ini guru harus bisa melngarahkan dan melmbimbing siswanya dalam melmahami seltiap tahapan 

melnulis yang akan dijalani olelh siswa (Palupi, 2017). Adapun langkah-langkah dalam pelmbellajaran melnulis delngan 

meltodel telrbimbing di SD ada 4 yaitu pelrsiapan, melnulis pelnyutingan dan belrbagi selsama telman (Apriani 2017). 

Dalam melnulis yang telrarah, ada 5 tahap kelgiatan yaitu, pra-melnulis, melnyusun, melningkatkan, melngeldit, dan 

melnelrbitkan (Delssy, 2019). Delngan adanya stratelgi pelmbellajaran telrbimbing ini sangat belrmanfaat untuk 

dilaksanakan bagi siswa SD karelna siswa SD pada dasarnya masih melmelrlukan bimbingan selrta arahan dari guru 

atau pelndidik dalam mellakukan kelgiatan melnulis, sellain itu stratelgi melnulis telrbimbing ini sangat belrmanfaat untuk 

belrkelmbangnya siswa SD te lrutama pada keltelrampilan melnulis yang melnjadikan siswa telrselbut melnjadi aktif 

(Motita 2017). Kelgiatan melnulis delngan stratelgi telrbimbing melmbelrikan siswa kelselmpatan untuk melnulis selluas 

mungkin, di bawah arahan selorang guru atau pelndidik, olelh kare lna itu siswa akan melrasa belrtanggungjawab atas hasil 

tulisan melrelka selndiri (Delssy, 2019). 

 

4. KESIMPULAN 

Dalam prosels pelmbellajaran ada belbelrapa selbuah capaian-capaian kompeltelnsi yang harus di capai dari guru 

maupun siswa. Untuk melncapau kompeltelnsi itu dipelrlukan keltelrampilan dari selorang guru atau pelndidik dalam 

melnjadi nahkoda dalam pelmbellajaran di kellas. Guru dituntut harus bisa melnggunakan modell dan meldia 

pelmbellajaran apa yang telpat selrta melnarik bagi siswanya agar siswa melnjadi lelbih belrselmangat saat bellajar. 

Keltelrampilan melnulis melrupakan salah satu keltelrampilan yang sangat pelnting untuk di ajarkan pada siswa SD. 

Sellain itu pelrlu adanya stratelgi yang harus dilakukan olelh guru selpelrti pada saat pelmilihan modell dan meldia 

pelmbellajaran dalam melningkatkan keltelampilan melnulis siswa SD. Belrbagai modell dan meldia pelmbellajaran dapat 

ditelrapkan olelh guru dan pelndidik namun dapat juga diselsuaikan delngan karaktelristik siswanya. Untuk melnguasai 

keltelrampilan melnulis pelrlu adanya pelngalaman yang banyak, pelngalaman telrselbut bisa didapatkan mellalui 

melmbaca buku, melmbaca welb, ataupun melmbaca belrita dan artikell. Dan untuk bisa telrcapainya tujuan dari 

keltelrampilan melnulis, guru dapat melmilih modell, meldia, dan juga stratelgi yang telpat untuk melningkatkan 

keltelrampilan melnulis pada siswa SD 
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